BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodologi sebagaimana dikemukakan oleh BogdarTagtor (Mulyana,
2002:145) merupakan proses, prinsip, dan prosedung ¥ita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Pengertian ini. menegaskamvéah
metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk naginglasalah penelitian.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metoddi $asus dengan pendekatan

kualitatif. Moleong (2000:3) mengemukakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dald&mmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamaanosia pada
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-teesebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya.

Lebih lanjut Nasution (1996:5) mengatakan bahwangtigan kualitatif
pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam kggku hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha untuk memabahlmsa dan tafsiran

mereka tentang dunia sekitarnya”.

Nasution (1996:18) mengistilahkan juga penelitianalikatif dengan
penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karers#fat data yang dikumpulkan
bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena #danenggunakan alat-alat
pengukur. Disebut naturalistik karena situasi lg@anpenelitian bersifat natural
atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipdiasur dengan eksperimen

atau tes.
Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiam ididasarkan pada dua
alasanPertama,permasalahan yang dikaji dalam penelitian tepteesadaran

hukum masyarakat dalam melaksanakan hukum Isla@ paagelolaan wakaf ini
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membutuhkankan sejumlah data lapangan yang sifatkial dan kontekstual.
Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitamasalah yang
dikaji dengan sejumlah data primer dari subjeknefigan yang tidak dapat
dipisahkan dari latar alamiahnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatakliskasus. Metode
ini dilakukan secara intensif, terperinci dan meéachaterhadap suatu kelompok,
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditingeui lingkup wilayahnya,
Arikunto (1989:115) mengemukakan bahwa:

Penelitian kasus hanya meliputi daerah atau sulyjekRg sangat sempit,

tetapi ditinjau dari sifat penelitiannya, penelitigasus lebih mendalam

dan membicarakan kemungkinan untuk memecahkan atmagahg aktual
dengan mengumpulkan data, menyusun dan mengaghkagia serta
menginterpretasikannya.

Mulyana (2002:201) mengatakan bahwa “studi kasusupaéan uraian
dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai as@ekseorang individu,
suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), spedgram, atau suatu situasi
sosial”. Peneliti studi kasus berupaya menelabhrseak mungkin data mengenai
subjek yang diteliti (diperoleh melalui metode wawara, pengamatan,
penelaahan dokumen, hasil survei dan data apapotuk umenguraikan suatu
kasus secara rinci). Selain itu juga, “peneliti nmpelajari semaksimal mungkin
subjek penelitian dengan tujuan untuk memberikardgagan yang lengkap dan
mendalam mengenai subjek yang diteliti” (Mulyan@)2 201).

Selanjutnya, dengan mengutip pendapat Lincoln damaG Mulyana

(2002:201) mengemukakan keistimewaan penelitiagh kasus sebagai berikut:

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelémaik, yakni
menyajikan pandangan subyek yang diteliti.
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2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang ndgpgan apa yang
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menkajukubungan antara
peneliti dan responden.

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukarsistensi
internal yang tidak hanya merupakan konsistensagdgn konsistensi
faktual tetapi juga kepercayaérustworthiness).

5. Studi kasus memberikan uraian tebal yang diperlldagi penilaian atas
transferabilitas.

6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas kontekg yarut berperan bagi
pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut.

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan bahwa panelang akan
dilakukan oleh penulis bisa secara komprehensif gmegkapkan fakta-fakta,
sehingga untuk bisa mengungkap fakta-fakta tent&egadaran hukum
masyarakat di Desa Nagreg Kecamatan Nagreg KabupmBémdung dalam
melaksanakan hukum Islam pada pengelolaan wakaf.

Instrumen utama dalam penelitian adalah penuliglisegang terjun
langsung ke lapangan untuk mencari informasi metdlservasi dan wawancara.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (200Diisg2va:

...bagi peneliti kualitatif manusia adalah intrumgama karena ia menjadi

segala bagi keseluruhan proses penelitian. la igekalmerupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisafgirendan pada
akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan peatlak antar manusia,
artinya selama proses penelitian penulis akan lbhiiyak mengadakan kontak
dengan orang-orang di sekitar lokasi penelitiartuy@lesa Nagreg, Keamatan
Nagreg, Kabupaten Bandung. Dengan demikian pemetidh leluasa mencari

informasi dan data yang terperinci tentang berbbhghyang diperlukan untuk

kepentingan penelitian.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
teknik observasi, wawancara mendalam, studi doktasedan studi literatur.
1. Observas

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiamysatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh iredara. Arikunto
(1998:129) berpendapat bahwa “observasi dilakukbh gengamat dengan
menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpainmesir pengamatan”.
Apabila diikhtisarkan, alasan secara metodologigi lpgnggunaan pengamatan
adalah bahwa pengamatan mengoptimalkan kemamguahitp dari segi motif,
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan selyaga

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihata defagaimana
yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada gaamenangkap arti fenomena
dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupaayaudari segi pandangan
yang dianut oleh para subjek pada keadaan waktRéngamatan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihaglath subjek sehingga
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber dateangamatan memungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama daaikpihak pengamat
maupun dari pihak subjek” (Moleong, 2000:126). Oledrena itu, dengan
melakukan observasi secara langsung, tujuan datoda studi kasus dalam
penelitian ini diharapkan akan dapat mengungkapaftdkta secara lebih

mendalam dan leluasa.
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2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara duageramelibatkan
seseorang Yyang ingin memperoleh informasi dari asgprlainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan ntujegentu” (Mulyana,
2002:180). Wawancara ini bertujuan untuk “mengdtapa yang terkandung
dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pagaamya tentang dunia, yaitu
hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui olsasr (Nasution, 2003:73).

Dengan wawancara mendalam ini diharapkan dapatraiighe bentuk-
bentuk informasi tertentu dari semua responden atelsgsunan kata dan urutan
yang disesuaikan dengan ciri-ciri setiap respondtal. tersebut dimungkinkan
sebab sebagaimana dikemukakan Mulyana (2002:18hy)vdn

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pedangan kata-kata

dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawamtsegauaikan dengan

kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasukktkeaistik sosial

budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat perafidibekerjaan, dan

sebagainya) responden yang dihadapi.
Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukgRkinpihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiandlingkungannya, untuk
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengdeabmena yang diteliti,
tidak sekedar menjawab pertanyaan.

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan irdsirryang tidak
mungkin diperoleh lewat observasi. Melalui wawancani peneliti bisa
mendapatkan informasi yang mendalam, sebagaimamasihh (2002:154)

mengemukakan bahwa:

...melalui wawancara, peneliti bisa mendapatkan mési yang mendalam
(in depth informatiopkarena beberapa hal, antara lain:
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a. peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase pedanyang tidak
dimengerti.

b. peneliti dapat mengajukan pertanyaan susdtdlog up questions

c. responden cenderung menjawab apabila diberi pextany

d. responden dapat menceritakan sesuatu yang tenaciaga silam dan
masa mendatang.

Dalam penelitian tentang kesadaran hukum masyarallatam
melaksanakan hukum Islam pada pengelolaan wakafyam@ara mendalam
dilakukan terhadap: 1) Pengelola wakaf di Desa &#g?2) Tokoh Desa Nagreg
dalam hal ini para ulama dan sesepuh yang berpgmgéir Desa Nagreg; 3)
Pejabat di lingkungan Desa Nagreg; dan 4) Pejakattd( Urusan Agama

Kecamatan Nagreg.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbepdatditian kualitatif
yang sudah lama digunakan, karena sangat bermadpeitti yang diungkapkan
oleh Moleong (2000:161), vaitu: “....dokumen sebhagamber data untuk
menguji, menfsirkan bahkan untuk meramalkan”. Sgklan Arikunto (1998:236)
menjelaskan bahwa “metode dokumentasi merupakiah satu cara mencari
data mengenai hal-hal atau variabel berupa catedaskrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agendaelaagainya”.

Studi dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperkdata hasil
observasi dan wawancara yang telah dilaksanakamangrberbagai hal yang

berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi, darsklbagainya.
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4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data lkmengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gaeliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,
mempelajari buku-buku dan sebagainya. Faisal (B8Y2nengemukakan bahwa
“hasil studi literatur bisa dijadikan masukan dandasan dalam menjelaskan dan
merinci masalah-masalah yang akan diteliti; terrkaguga memberi latar

belakang mengapa masalah tadi penting diteliti”.

C. Lokas dan Subjek Penélitian
1. Lokas Penditian

Lokasi penelitian ini adalah Desa Nagreg, Kecamalagreg, Kabupaten
Bandung. Kondisi masyarakatnya yang menunjukkaradierya pergeseran
pemahaman terhadap hukum wakaf Islam memungkinkaulis memperoleh

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak gamenjadi sasaran
penelitian atau sumber yang dapat memberikan irgsrmgang dipilih secara
purposif bertalian dengan tujuan tertentu. Hal ®g¢suai dengan yang
dikemukakan oleh Moleong (2000:165) bahwa “...ppeiaclitian kualitatif tidak

ada sampel acak tetapi sampel bertujuan *“.
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Berdasarkan uraian di atas, maka subjek yang akatitidditentukan
langsung oleh peneliti. Adapun yang menjadi sultiglam penelitian ini adalah
masyarakat yang tinggal di lingkungan Desa Nagrhégcamatan Nagreg,
Kabupaten Bandung yang notabene sebagai pengeéidafwSelain itu, untuk
memperkuat dan melengkapi data hasil penelitianulgemmencari informasi
kepada:

a. Tokoh masyarakat Nagreg yang meliputi tokoh agaamatokoh masyarakat.
b. Pejabat sebagai aparatur Desa Nagreg.
c. Pejabat Kantor Urusan Agama Kecamatan Nagreg.

Sebagaimana dikemukakan oleh penulis bahwa pemelitini
menggunakan sampel purposif sehingga besarnya kditgsgukan oleh adanya
pertimbangan perolehan informasi. Penentuan sadipaggap telah memadai
apabila telah sampai pada titik jenuh seperti ydikgmukakan oleh Nasution
(1996:32-33) bahwa:

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai tarafredundancy”

ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan mpalgn responden

selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperolemahan informasi baru
yang dianggap berarti.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa dakmgumpulan data

dari responden didasarkan pada ketentuan ataudkegjerdata dan informasi yang

diberikan.
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D. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap PraPendlitian

Pada tahap pra penelitian ini yang pertama kalkukan adalah memilih
masalah, menentukan judul dan lokasi penelitiangdertujuan menyesuaikan
keperluan dan kepentingan fokus penelitian yaranakteliti. Setelah masalah
dan judul penelitian dinilai tepat dan disetujuelol pembimbing, peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan gambawal tentang subjek
yang akan diteliti.

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yang dialiti serta
masalah yang dirumuskan relevan dengan kondisi kiibjeli lapangan,
selanjutnya peneliti menyusun proposal peneliti@ebelum melaksanakan
penelitian, terlebih dahulu peneliti harus menemputsedur perizinan sebagai
berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadalenelpian kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selgajuiteruskan kepada
Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan | untuk rapatkan surat
rekomendasi dari Kepala BAAK UPI yang secara kekegalan mengatur
segala jenis urusan administratif dan akademis.

b. Pembantu Rektor | atas hama Rektor UPl mengelonaskeat permohonan
izin penelitian untuk disampaikan kepada KepaladdaKesatuan Bangsa

Kabupaten Bandung.
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Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan dlakst Kabupaten
Bandung mengeluarkan surat izin penelitian untskmipaikan kepada Camat

Nagreg dengan tembusan kepada Kepala Desa.

. Kepala Desa Nagreg memberikan izin untuk melaksangbenelitian di

wilayah kerjanya selama batas waktu yang telahnuikan dan instansi-
instansi yang ada di wilayah kerjanya yang melipdantor Urusan Agama

Kecamatan Nagreg.

Tahap Pelaksanaan Penélitian

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemuiigi terjun ke lapangan

untuk memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk

mengumpulkan data dari responden. Selain mengumputiasil obeservasi di

lapangan penulis juga memperoleh data melalui weara dengan responden.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis adsgflagai berikut:

a.

Menghubungi Kepala Desa Nagreg untuk meminta inésindan meminta
izin melaksanakan penelitian.

Menentukan responden yang akan diwawancara.

Menghubungi responden yang akan diwawancara.

Mengadakan wawancara dengan pengelola wakaf sesngan kesepakatan
sebelumnya.

Menghubungi para sesepuh dan alim ulama sertagiajalingkungan KUA
Kecamatan Nagreg untuk mengadakan wawancara.

Mengadakan wawancara.
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g. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatany yhperlukan dan
dianggap berkaitan dengan masalah yang akan iditelit
Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respopenulis
menuliskan kembali data yang terkumpul ke dalanataat lapangan dengan
tujuan agar dapat mengungkapkan data secara terp®ata yang diperoleh dari
hasil wawancara, disusun dalam bentuk catatan égngktelah didukung oleh

dokumen lainnya.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, pengolahan data dan analisislalui proses
menyusun, mengkategorikan data, mencari kaitardasi berbagai data yang
diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan makn@ata yang diperoleh
dan dikumpulkan dari responden melalui hasil wasaga, obeservasi dan studi
dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya didesik@m dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakskan selama proses
penelitian dan di akhir penelitian. Hal ini senadiengan pendapat Nasution
(1996:129) bahwa “dalam penelitian kualitatif asislidata harus dimulai sejak
awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segets lailuangkan dalam bentuk
tulisan dan dianalisis”. Lebih lanjut mengenai {@draanalisis data ini, Nasution
(1996:129) mengemukakan:

Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadieadirian bagi semua

penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurketah mengikuti

langkah-langkah berikut yang bersifat umum yaitduksi data, display
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelabldmva dalam
pengolahan data dan menganalisis data dilakukaralunelangkah-langkah
sebagai berikut:

a. Reduks data

Reduksi data adalah proses analisis data yang uédak untuk
menyarikan, menggolongkan, mengarahkan hasil-hgshelitian dengan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting méeleliti. Dengan kata lain,
reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemah&rnaadap data yang telah
terkumpul  dari hasil catatan lapangan dengan cararamgkum,
mengklasifikasikan sesuai masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi adalalsakaran hukum
masyarakat dalam melaksanakan hukum Islam padaelotsmn wakaf yang
meliputi: 1) Pemahaman masyarakat terhadap hukurkafwa Islam; 2)
Pemahaman masyarakat terhadap hukum wakaf laiB)y&ara masyarakat
dalam menyelesaikan perkara penyalahgunaan dalagelpéaan tanah wakaf; 4)
Faktor-faktor yang turut mempengaruhi tingkat kesad hukum masyarakat
untuk melaksanakan hukum wakaf Islam.

b. Display data

Setelah data dan informasi yang diperoleh dari ngpa direduksi,
selanjutnya penulis melakukan display data, yakemyajikan data secara singkat
dan jelas. Hal ini dimaksudkan agar dapat melilmhlgaran keseluruhan dari

hasil penelitian atau bagian-bagian tertentu dasillpenelitian tersebut.
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c. Kesmpulan/verifikasi

Sebagai langkah akhir dari proses pengolahan dahsiandata adalah
penarikan kesimpulan yang dimaksudkan untuk memnakina, arti, penjelasan
terhadap data yang telah dianalaisis dengan mehnahhal penting. Penyusunan
kesimpulan ini dilakukan secara singkat dan jetgs enemudahkan bagi berbagai
pihak untuk memahaminya.

Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudialis diembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data. Setelah data dkam, direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian, selanjutnya daamalisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik, sebagaimamg yiuraikan oleh
Moleong (2000:192-195), yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukainnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiamskusikan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtakus penelitian.

Demikian tahap-tahap yang dilakukan penulis dalarengolah dan
menganalisis data serta informasi yang diperoldédintd@enelitian. Melalui tahap-
tahap ini, penulis berharap dapat mengumpulkan gatey memenuhi syarat

keabsahan penelitian.



